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RINGKASAN

Pelatihan pembuatan sabun cuci tangan alami di Desa Ombulo Limboto Barat
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam menciptakan
produk yang ramah lingkungan dan berguna. Kegiatan ini melibatkan peserta dari
berbagai kalangan, termasuk ibu rumah tangga dan pemuda setempat.

Pelatihan diawali dengan penjelasan mengenai manfaat sabun cuci tangan alami,
termasuk bahan-bahan yang digunakan, proses pembuatan, serta nilai ekonomis
dari produk tersebut. Peserta diajarkan langkah demi langkah pembuatan sabun,
mulai dari pengumpulan bahan, pencampuran, hingga pengemasan.

Dengan pelatihan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya dapat memproduksi
sabun sendiri, tetapi juga berpotensi untuk memasarkan produk tersebut,
meningkatkan ekonomi lokal dan kesadaran akan pentingnya kebersihan tangan
untuk kesehatan. Pelatihan ini juga mendorong kreativitas dan inovasi dalam
memanfaatkan bahan-bahan alami yang ada di sekitar.

Secara keseluruhan, kegiatan ini mendapat respon positif dari peserta dan
diharapkan dapat diadakan secara berkala untuk memperluas pengetahuan dan
keterampilan masyarakat.

Kata Kunci : Sabun Cuci Tangan, Alami, Desa ombulo
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pentingnya menjaga kebersihan tangan menjadi semakin jelas, terutama di
tengah ancaman pandemi yang melanda dunia dalam beberapa tahun terakhir.
Mencuci tangan dengan sabun merupakan salah satu langkah pencegahan yang
paling efektif untuk mengurangi penyebaran penyakit menular. Namun, tidak
semua masyarakat memiliki akses yang memadai terhadap produk kebersihan yang
aman dan berkualitas. Di Desa Ombulo Limboto Barat, mayoritas penduduk masih
bergantung pada produk sabun komersial yang terkadang mengandung bahan kimia
berbahaya. Di sisi lain, potensi penggunaan bahan-bahan alami yang ada di sekitar
mereka belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal, banyak bahan alami yang
dapat digunakan untuk membuat sabun yang efektif, ramah lingkungan, dan lebih
aman bagi kesehatan. Dengan latar belakang tersebut, pelatihan pembuatan sabun
cuci tangan alami ini dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
kepada masyarakat. Melalui pelatihan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya
mampu membuat sabun cuci tangan sendiri, tetapi juga memahami pentingnya
kebersihan serta penggunaan bahan-bahan alami. Kegiatan ini merupakan langkah
awal untuk mendorong masyarakat dalam menciptakan pola hidup yang lebih sehat
dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan ekonomi masyarakat, yang dapat menjadi alternatif pendapatan
dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan
masyarakat Desa Ombulo Limboto Barat dapat meningkatkan kualitas hidup dan
kesehatan mereka melalui praktik kebersihan yang baik.

B. Tujuan Kegiatan

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya mencuci tangan.

2. Mengajarkan cara pembuatan sabun cuci tangan alami.

3. Mendorong masyarakat untuk memanfaatkan bahan-bahan alami di sekitar
mereka.

4. Meningkatkan kesadaran akan kesehatan dan kebersihan.



C. Gambaran Umum Sasaran

Desa Ombulo Limboto Barat terletak di Kecamatan Limboto, Kabupaten
Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Desa ini memiliki karakteristik yang unik, baik
dari segi geografis, sosial, maupun budaya.

Desa Ombulo Limboto Barat dikelilingi oleh pemandangan alam yang
indah, dengan lahan pertanian yang subur dan sumber daya alam melimpah.
Dataran di desa ini didominasi oleh tanah yang subur, cocok untuk berbagai
jenis pertanian, terutama tanaman padi, sayuran, dan buah-buahan. Sungai-
sungai kecil mengalir di sekitar desa, menyediakan sumber air yang penting
bagi pertanian dan kebutuhan sehari-hari. Penduduk Desa Ombulo Limboto
Barat terdiri dari berbagai usia, dengan mayoritas berprofesi sebagai petani,
nelayan, dan pedagang. Struktur masyarakatnya umumnya bersifat gotong-
royong, di mana setiap individu saling membantu dalam kegiatan sosial dan
ekonomi. Mayoritas penduduk merupakan masyarakat lokal yang menjunjung
tinggi tradisi dan budaya setempat.

Ekonomi desa ini sebagian besar bergantung pada sektor pertanian dan
perikanan. Banyak keluarga mengandalkan hasil pertanian untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Selain itu, beberapa penduduk juga terlibat dalam usaha
kecil, seperti perdagangan hasil pertanian dan kerajinan tangan. Meskipun
terdapat potensi ekonomi yang besar, akses terhadap pelatihan dan teknologi
masih terbatas. Masyarakat di Desa Ombulo Limboto Barat kaya akan budaya
dan tradisi. Berbagai kegiatan adat dan perayaan sering diadakan, memperkuat
tali persaudaraan antarwarga. Dalam hal pendidikan, terdapat beberapa fasilitas
pendidikan, namun masih ada tantangan dalam hal akses dan kualitas
pendidikan yang perlu ditingkatkan. Masyarakat desa ini menyadari pentingnya
kesehatan, meskipun akses terhadap layanan kesehatan masih perlu diperbaiki.
Program-program kesehatan dan pelatihan mengenai kebersihan dan sanitasi
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga kesehatan, termasuk di dalamnya praktik mencuci tangan yang benar.

Desa Ombulo Limboto Barat adalah desa yang memiliki potensi besar
dalam berbagai aspek, mulai dari sumber daya alam hingga kekayaan budaya.

Namun, untuk mengoptimalkan potensi tersebut, diperlukan peningkatan



pengetahuan, keterampilan, dan akses terhadap teknologi dan layanan
kesehatan. Pelatihan pembuatan sabun cuci tangan alami merupakan salah satu

langkah untuk meningkatkan kesadaran dan kesehatan masyarakat desa ini.



BAB Il
TARGET DAN LUARAN

A. Target Program
Target yang ingin dicapai pada program pengabdian masyarakat adalah
meningkatkan pengembangan usaha meliputi:
1. 80% peserta mampu menjelaskan pentingnya mencuci tangan dan manfaat
menggunakan sabun alami.
2. 90% peserta dapat melakukan praktik pembuatan sabun cuci tangan alami
secara mandiri setelah pelatihan.
3. Peserta diharapkan dapat memproduksi sabun cuci tangan di rumah untuk

digunakan sendiri dan/atau dijual.

B. Luaran Kegiatan
1. Laporan pengabdian pada masyarakat
2. Leflet Kegiatan
3. Submit artikel pada jurnal pengabdian pada masyarakat terindex sinta



BAB 111
METODE PELAKSANAAN

A. Persiapan dan Pembekalan
Pada tahap ini pelaksana mencari mitra yang akan dijadikan tempat
pelaksanaan program pengabdian dengan mengidentifikasi masalah berdasarkan
skala prioritas yang sangat berpengaruh signifikan pada masyarakat.
Pembekalan dilakukan pada mahasiswa yang mengikuti pengabdian dengan
dosen pendamping agar tercapainya target dari program pengabdian ini.
B. Uraian Program Pengabdian
Adapun metode pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut :
1. Sosialisasi dan Pendampingan
Sosialisasi ini dilakukan dengan melibatkan masyarakat Desa Ombulo
sebagai peserta, program bertujuan agar masyarakat mengetahui cara
membuat sabun cuci tangan alami.
2. Penguatan Komunitas
Pembentukan kelompok belajar atau komunitas penggerak yang fokus
pada PKK, karang taruna, dan kader kesehatan
3. Rencana Tindak Lanjut
Merancang kegiatan berkelanjutan seperti pelatihan lanjutan atau diskusi
bulanan tentang kesehatan dan kebersihan.
4. Evaluasi Efektivitas
Melakukan survei pasca-pelatihan untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta.
5. Umpan Balik
Mengumpulkan masukan dari peserta untuk meningkatkan kualitas
program di masa depan.
C. Uraian Aksi Program
a. ldentifikasi masalah
Di tahap awal, tim melakukan survey terhadap kondisi lingkungan,

wawancara dengan tokoh masyarakat, kemudian melakukan FDG dengan



pemerintah terkait guna merumuskan permaslahan terkait topik yang ada di Desa
Ombulo.
b. Hasil identifikasi

Hasil identifikasi yang kami temukan yaitu kurangnya animo masyarakat
dalam memanfaatkan tanaman obat tradisional yang dapat dimanfaatkan sebagai
sabun cuci tangan alami.

c. Khalayak sasaran

Untuk keberhasilan pelaksanan kegiatan pengabdian pada masyarakat,
maka khalayak sasaran yang mampu untuk dijadikan sebagai mitra adalah
masyarakat di Desa Ombulo. Cara yang dilakukan untuk penentuan / penetapan
khalayak sasaran adalah dengan berdiskusi dan mewawancarai kepala Desa,
dimana kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga yang mewakili
masyarakat sebagai kader dalam kegiatan ini.

d. Rencana program

Rencana program yang akan kami laksanakan pertama-tama diawali dengan
kegiatan sosialisasi atau Memberikan pemahaman tentang manfaat sabun cuci
tangan, bahan-bahan alami yang digunakan, dan teknik pembuatan. Kegiatan
selanjutnya yaitu Peserta akan diajak untuk secara langsung mempraktikkan
pembuatan sabun cuci tangan. Hingga pada tahap akhir yaitu Diskusi atau
Menyediakan sesi tanya jawab dan diskusi tentang pengalaman dan tantangan
dalam pembuatan sabun.

Untuk memastikan keberlanjutan program pelatihan pembuatan sabun cuci
tangan alami di Desa Ombulo Limboto Barat, beberapa kegiatan berkelanjutan
dapat dilaksanakan sebagai berikut yaitu Membentuk kelompok usaha yang terdiri
dari peserta pelatihan untuk memproduksi dan memasarkan sabun cuci tangan
alami secara kolektif dengan tujuan Meningkatkan daya saing dan membantu
anggota kelompok dalam mengelola usaha mereka.

Melakukan sesi pelatihan lanjutan dengan mengadakan pelatihan tambahan
tentang pembuatan varian produk sabun lainnya, seperti sabun mandi, sabun herbal,
atau produk perawatan kulit alami agar memperluas keterampilan dan pengetahuan

peserta dalam industri produk alami.



Membantu kelompok usaha dalam merancang strategi pemasaran, termasuk
pengembangan merek, kemasan, dan promosi produk dengan tujuan untuk
meningkatkan visibilitas produk dan daya tarik bagi konsumen dan yang terakhir
pembuatan website atau media sosial untuk membantu kelompok usaha untuk
membuat website atau akun media sosial untuk memasarkan produk secara online.
Adapun tujuannya yaitu untuk memperluas jangkauan pasar dan mempermudah
konsumen dalam melakukan pembelian.

e. Monitoring dan Evaluasi

Melakukan monitoring rutin terhadap perkembangan kelompok usaha dan
evaluasi efektivitas program melalui tantangan dan keberhasilan untuk perbaikan
program di masa mendatang. Dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan
berkelanjutan ini, diharapkan program pelatihan tidak hanya memberikan manfaat
jangka pendek tetapi juga membangun kemandirian ekonomi masyarakat Desa
Ombulo Limboto Barat serta meningkatkan kualitas hidup mereka secara

keseluruhan.



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN
A. Anggaran Biaya
Tabel 1. Anggaran Biaya Program

No Uraian Kegiatan Satuan Vol Jumlah

1. Pembuatan Proposal Rangkap 2 300.000

2. Biaya Bahan Baku

- Minyak nabati 500 ml btl 10 500.000
- Natrium Hidroksida 200 g pkt 5 500.000
- Air liter 5 50.000

- Minyak esesnsial 100 ml btl 5 300.000
- Pewarna Alami pkt 5 100.000
Subtotal Bahan Baku 1.750.000

3. Biaya Alat dan Perlengkapan

- Wadah pencampur Unit 5 150.000
- cetakan sabun Unit 5 200.000
- pengaduk Unit 5 50.000
- sarung tangan dan masker set 5 100.000
Subtotal Alat dan Perlengkapan 500.000
4. Biaya Konsumsi Pelatihan Paket 35 500.000
5. Biaya Spanduk dan Poster Paket 1 250.000

TOTAL 3.000.000




B. Jadwal Pelaksanaan

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Program

Uraian

Kegiatan

Minggu | Minggu

Survey lokasi

Minggu

Minggu

Penanggungjawab

Hasil

identifikasi

apt. Wiwit Zuriati Uno,
M.Si dan tim mahasiswa

Farmasi

Khalayak

Sasaran

Rencana

program

Pelaksanaan

Program

apt. Wiwit Zuriati Uno,
M.Si dan tim mahasiswa

Farmasi

apt. Wiwit Zuriati Uno,
M.Si

Evaluasi

Laporan Akhir

apt. Wiwit Zuriati Uno,
M.Si

apt. Wiwit Zuriati Uno,
M.Si

apt. Wiwit Zuriati Uno,
M.Si

apt. Wiwit Zuriati Uno,
M.Si




BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pelatihan
Setelah pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun cuci tangan alami di Desa Ombulo
Limboto Barat, berikut adalah hasil yang diperoleh:
1. Peserta:
Total peserta yang mengikuti pelatihan berjumlah 30 orang, terdiri dari 25
ibu rumah tangga dan 5 remaja.
2. Peningkatan Pengetahuan:
Berdasarkan kuesioner yang dibagikan sebelum dan sesudah pelatihan,
terdapat peningkatan pemahaman mengenai kebersihan tangan dan manfaat
sabun alami sebesar 80%.
e 90% peserta melaporkan merasa lebih percaya diri dalam menggunakan
bahan-bahan alami untuk pembuatan sabun.
3. Keterampilan Praktis:
Semua peserta berhasil mempraktikkan pembuatan sabun dengan baik.
Beberapa peserta bahkan berinovasi dengan menambahkan bahan alami
seperti daun mint dan lemon untuk aroma dan manfaat tambahan.
e Setiap peserta dapat memproduksi minimal 3 buah sabun cuci tangan
alami selama sesi praktik.
4. Umpan Balik Peserta:
e 95% peserta menyatakan puas dengan pelatihan dan ingin melanjutkan
dengan pelatihan lanjutan terkait produk alami lainnya.
e Beberapa peserta mengusulkan agar kegiatan serupa diadakan secara
berkala untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan.
B. Pembahasan
1. Relevansi Pelatihan
Pelatihan ini sangat relevan dalam konteks kesehatan masyarakat, terutama di
tengah meningkatnya kesadaran akan pentingnya kebersihan tangan dalam
mencegah penyakit. Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan
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pembuatan sabun alami, masyarakat dapat lebih mandiri dan berkontribusi pada
kesehatan mereka sendiri serta lingkungan.

2. Penerapan Bahan Alami

Penggunaan bahan alami dalam pembuatan sabun menawarkan banyak manfaat,
baik untuk kesehatan individu maupun lingkungan. Sabun cuci tangan yang
dihasilkan tidak mengandung bahan kimia berbahaya, sehingga lebih aman
digunakan, terutama bagi anak-anak dan individu dengan kulit sensitif. Pelatihan
ini juga membantu masyarakat memahami nilai dari bahan-bahan alami yang
tersedia di sekitar mereka.

3. Potensi Usaha

Dengan keterampilan yang diperoleh, peserta memiliki potensi untuk
mengembangkan usaha mikro di bidang pembuatan sabun. Melalui kelompok
usaha yang terbentuk, mereka dapat saling mendukung dalam pemasaran produk,
berbagi pengalaman, dan meningkatkan keterampilan. Ini tidak hanya memberikan
pendapatan tambahan, tetapi juga memperkuat ekonomi lokal.

4. Tantangan dan Solusi

Tantangan yang dihadapi selama pelatihan termasuk:

o Kurangnya Akses ke Bahan Baku: Beberapa peserta mengalami kesulitan
dalam mendapatkan bahan-bahan yang diperlukan. Solusi yang diusulkan
adalah membangun kemitraan dengan pemasok lokal untuk memastikan
ketersediaan bahan.

o Perluasan Pengetahuan: Meskipun pelatihan berhasil, masih ada kebutuhan
untuk pengetahuan lebih lanjut tentang aspek pemasaran dan
pengembangan produk. Pelatihan lanjutan di masa mendatang dapat

difokuskan pada aspek-aspek ini.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pelatihan pembuatan sabun cuci tangan alami di Desa Ombulo Limboto Barat

berhasil mencapai tujuannya dengan melibatkan 30 peserta, yang terdiri dari ibu

rumah tangga dan remaja. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman

tentang pentingnya kebersihan tangan dan manfaat sabun alami sebesar 80%.

Semua peserta berhasil memproduksi sabun cuci tangan yang berkualitas, dengan

sebagian besar merasa puas dan percaya diri dalam menggunakan bahan-bahan

alami. Program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran kesehatan, tetapi juga

membuka peluang usaha bagi masyarakat. Dengan adanya kelompok usaha yang

terbentuk, peserta memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan

mendukung perekonomian lokal.

B.
1.

Saran

Pelatihan Lanjutan: Disarankan untuk mengadakan sesi pelatihan lanjutan yang
mencakup topik lebih mendalam, seperti pemasaran produk, pengembangan
varian produk, dan manajemen usaha. Hal ini dapat membantu peserta lebih
siap dalam memasarkan produk sabun mereka.

Kemitraan dengan Pemasok: Membangun kemitraan dengan penyedia bahan
baku lokal untuk memastikan ketersediaan bahan yang diperlukan dalam
pembuatan sabun. Ini juga dapat mendukung ekonomi lokal dan mengurangi
biaya produksi.

Program Edukasi Berkelanjutan: Mengadakan program edukasi berkelanjutan
tentang kesehatan dan kebersihan di desa, termasuk promosi penggunaan
produk alami dan pentingnya sanitasi. Ini dapat membantu menjaga kesadaran
masyarakat tentang kesehatan.

Monitoring dan Evaluasi: Melakukan monitoring secara berkala terhadap
kelompok usaha yang telah dibentuk untuk memastikan keberlanjutan usaha
dan memberikan dukungan jika diperlukan.

Penyuluhan Kesehatan: Menyertakan penyuluhan kesehatan secara umum
dalam program-program berikutnya untuk meningkatkan pemahaman

masyarakat tentang berbagai aspek kesehatan dan pencegahan penyakit
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Tendang

PENETAPAN DOSEN PELAKSANA KEGLATAN PENCABDIAN MASYARAKAT

Momimbang

PROOGRAM STUDI D3 FARMAST
FAKULTAS OLAHRAGA DAN KESEFRATAN
UNIVERSITAS NEGER! GORONTALO
TAHUN 2024

DENOAN RAHMAT TUNAN YANG MAHA E5A

DEKAN FAXULTAS OLAHRAGA DAN KESEHATAN

UNRIVERSITAS NEGER! GORONTALO.

Dot daless mangka  pehksanan kepotan  perpbdis
sasparuiat okh progrum studs d3 farmes (ekultes olibruga dan
eschainn Gnivers®as negert gocosaalo, makn perds dibentuk
panitia pelaiosana kegatan;

. Balbwn nama-ssmms yung fercantum delum  lampiran  Surst

keputusen il dipandang mampu dan memenstl sysat untuk
melsksanakan tugas solugal panitin pelaksana peds kepfatan
dimakswd;

Babwn uniuk kepestingan butr a dan b dimtss,maka pesiu
ditetapkan dengan surat keputusan dekas

. Undang-Undang Republik [edonessn Nomor 20 Tahun 2003
Nastonal,

tentanyg Sinles Peadidikan
Undang-Undang R Nomor 14 Tahus 2009 tentang Gurw dan
Dosery,

3. Undn_u-w‘dnn. Rl Nomee 12 Tahun 2012 tentang Pendidikam

Tinggt

4. Peraturan Pemertintnh Nomor 37 sabun 2009 entasg Dosen;

. Peraturan  Pemerintah Nomor 4  tabun 2014 tenlang

Peryelenggamaan Pendidikan Tinggl dan Peogelokisn Fesulidikan
Teges

. Fersturan Preosidan Republik Indomesin, Nomer 13 tahun 2015

tontang Xemesierian Riset, Tekoologl dan Pendidikan Tinggi;

. Persturan Menterd Pendidian Nasional Republis Indonesia Noor

10 Tahun 2005 tentang Ovparssasi dan Twin Xerje Universiies
Regeri Gorontaks;

. Peratursn Menter) Pendidican Namonal Repahik inSooesia Nomor

1§ Takan 2006 tentang STATUTA Usiiversitas Negerl Gocontalo.

. Peraturan Menteri Pendidikan Nosional R Nomor 6 tahun 2010

tentang Perabadan Atas Peraturan Meoteri Preadidikan Neajonal
Nemor 28 Tuhus 2005 tentang Badan Alsediasi Pergurusn

Tiougs
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-
V.

Menotapian

FPertamn

Koups

Hoemipat

Tewtdusan Yth

1. Dekan FOX UNG

10, Peruturnn Menteri Riset, Teknologi dan Prodidikun Tinggl nomor
11 tahun 2015 teptang Oeganisasi das Teta Xema Universitas
Negeni Gorontnlo;

11, Surat Keputusan Nektor Universitns Negeri Gosuntalo Nomor
327 ) NATA2/DTS2000 Tentorg Pemberinn Kussa Kepuda Dekan
dan Direktur Progeam Pascn Sagjana untuk ates nans Rekior
untok menandatangani Surat Keputusan yang berkaian desgnn
xegiatan akadomik di ¥ogungan Fakultas den Program Pesca
Snrjana.

PENETAPAN DOSEN PELANSANA KEQIATAN PENGABDIAN
MASYARAKAT PROGRAM BSTUDI D3 PARMAS! PAKULTAS
OLAHRAGA DAN KESEHATAN UNIVERSITAS
QORONTALO TAHUN 2024

| Mepetnpknn Dosen Pelnksans Hegistan Pemgnbding Masynrakst
Qlehs Program Studl D3 Farmasd Fakultos Olaheugs dan Kesehatan
Universitas Negerl Gorontalo tnhun 2024

: Punitia pelnksama bertsagas |

L. Mempersinpkun semun hal yang borkennnn desgan  pelaksanann
Kegistan Pengabdinn Masyarakat

2. Unlam pelaiksanaan tugas-tugss dosen pelaioana bekerja sesua)
dengan fungsimym masing-mosng.

3. Melaporknn hasil pelaksanasan kegiatan dimaksud kepada Dekoan,

cBign yung tmabul schabucgen dengan surat Keputusan ind

dibebankan pada anggaran yang tersedio untuk (tu,

; Kepatusan Dekean Fakultss Olahiragn dan Keschatan Universstas

Negeri Gorontalo ind berlaloy sejak tanggal ditetaphan

: Di Garexntala

2. Wakil Deican FOX UNG

3. Ketwa Jurusen Farmast FOR UNG

4. Bendnhorawnn Pengéfunran Universitas Negert Garentaio
8 Yong bersarghutan untuk diketafusd dan dilaksanakan

6. Arspp
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peran

: Keputusan Dekan FOX Univeraitas Negeri Gorontalo

¢ 199/UN47.B7/HK.04 /2024
Tangaa!l ¢ Ol Februnn 2024
Tentang ° Penotapan Dosen Pelaksana Keglatan Ptnpbdhn Masyarakat Program
Studi DI Farmast Pakultas Olobragn Dan Xesehaton Universitas Negerd
Oososstalo Tahun 2024
L. Pelindung : Dr. Harono Hadjarat, 8.Pd., M.Pd |Dekan FOK)
1L Pengamh : Or, Nosrun Paknya, SXep., Na,, MXep (WD | FOR)

Dr, Widy S Abdulkadin SSLM SEApt (WD I FOK)

Edy Dharma P.Dube S Pd, M. Pd

(WD 111 FOK)

DOSEN PELAKSANA FENGABDIAN MASYARAKAT
PROGRAM BTUD! D3 FARMAS!
TAHUN 2024

Daftar Judul Pepgabdizn Mesyarskat ¢i Desu Ombalo Limboto Barat

Nama Dosen

Judul Pengabdian

.| Dr. Widy Susanti Abdulicudic, 5,51,

PAuknsi Nom Farmakolog) Pasien

M.S|, Apt Qateoartritis pada Masyamakat di Desa
2| Dr. Ted Sutriyati Tulcl, $.Farm., m&ddﬁdmmgmm‘
M.S1., Apt masynrakat melaul metode
3. Dy. Ny Rasdlanab, 8380, M Si, Apt. umm%mma‘
D Ombalo Lagboto Barat
4| Robert Turggadi, 5,51, M.8i, Apt Penuirkatar Tekooingi Nano dalam
Pengolaban Duun Kelor untuk
Pencegaha Stunting peds Masyurakot &i
o Ombulo
51 Mabdakna Sy, Pakaya, S.Furm, Pemanfaatan
M.SE Apt untuk Pencegah DBD pada Mosyarakat
Baral

TJaliyanty Akuba, M.Sc., Apt

Pepanganan Disse padn
Masyarnkat di Dess Omabolo Limboto

Fika Nusal Ramadhani, M.Sc, Apt

Bant
Sosinlisasl Pencagahian Stunting melalus
Pemunsfuntan Daun Kelor pada
Masyarakot @i Desa Ombulo Linboto

Wiwit Zuriati Uno, 5. Farm, M.8i
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Lampiran 2. Dokumentasi Pelaksana Kegiatan

ORGANISASI X EMA+ mW(mommj )
UNIVERSITAL + 0% 2 ORONTALD :

.
|
s | &
,
\

i | ,Ai P o2 ‘m&u‘{ w
W/Wm ‘IW‘T TV

‘ mmlv
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Lampiran 3 Brosur Pembuatan Sabun Cuci Tangan Alami

CARA KERJA
Tuang bahan 1-5
ke dolcm wadah

Tambahkan aquadest dan
aduk menggunakan mixer
Diamkan lorutan selama 24
jam hingga menjadi bening

Sabun Cuci

Sabun feloh jodl dan siap

WIWIT ZURIATI UNO

19



